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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

I.1.  Latar Belakang 

Penerapan Standar Nasional Pendidikan (SNP) telah dilaksanakan sejak 

pemerintah berupaya mengubah paradigma penyelenggaraan sistem 

pendidikan dengan memberikan otonomi pendidikan dan sistem sentralisasi 

ke sistem desentralisasi. Kemajuan ilmu pengetahuan semakin pesat dan 

makin menuntut sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, untuk 

meningkatkan SDM tersebut tentunya mutu pendidikan harus ditingkatkan. 

Menyadari pentingnya amanat tersebut melalui berbagai usaha 

pembangunan pendidikan yang lebih berkualitas. 

Mutu pendidikan erat kaitannya dengan prestasi belajar, mutu pendidikan 

dikatakan baik apabila prestasi belajar tinggi, untuk mencapai prestasi 

belajar yang tinggi diperlukan proses belajar yang baik dan bermutu. 

Selanjutnya agar mutu pendidikan dapat meningkat sebaiknya setiap sekolah 

berusaha untuk dapat menyelenggarakan pendidikan yang bermutu. 

Pendidikan yang bermutu tersebut memerlukan guru yang profesional karena 

guru memegang peranan penting dan terlibat langsung dengan peserta didik. 

Proses pendidikan telah mengalami perubahan menjadi proses pembelajaran, 

atau perubahan paradigma belajar, karena belajar harus berpusat pada siswa, 

dan pembelajaran dapat dilakukan dan berbagai sumber. Hal ini adalah salah 
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satu upaya dalam rangka memperbaiki mutu pendidikan, dimana guru 

berperan untuk mengatur, mengelola, memfasilitasi dan membantu siswa, 

sehingga tercipta kondisi belajar yang kondusif dalam rangka 

mengembangkan manusia seutuhnya. 

Pendidikan Matematika layaknya pendidikan bidang nilai di berbagai 

negara, terutama di negara-negara maju telah berkembang dengan cepat 

disesuaikan dengan kebutuhan dan tantangan yang bernuansa kemajuan 

teknologi. Terkait dengan pembelajaran Matematika, banyak kecenderungan 

baru yang lahir dengan diikuti perkembangannya yang merupakan 

perwujudan dari inovasi dan reformasi dari pada model pembelajaran yang 

tentunya perubahan ini terjadi sebagai suatu jawaban atas tantangan 

globalisasi. Pembelajaran matematika sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari, oleh karena itu pelajaran matematika dimasukkan dalam 

kurikulum sekolah. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika 

sangat penting dalam meningkatkan penalaran dan kecerdasan peserta didik. 

Sedangkan penalaran yang tinggi merupakan salah satu indikator dalam 

meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas. Kemampuan 

penalaran dikembangkan melalui pembelajaran matematika diharapkan 

kemampuan siswa dapat meningkat. Selain peningkatan penguasaan materi 

pelajaran yang diberikan guru di sekolah. 

Kenyataan yang ditunjukkan di lapangan, dari hasil ulangan semester yang 

dilaksanakan pada pertengahan bulan Oktober 2012, diperoleh nilai rata-rata 
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kelas IV SDN 1 Kampung Kotaagung Kabupaten Tanggamus adalah 54 

masih dibawah KKM (Kriteria ketuntasan minimal) adalah 60. Hal ini 

berarti hasil belajar siswa tersebut masih rendah. Dari 24 orang siswa kelas 

IV, yang tuntas hanya 7 orang atau 29,2 %. 

Rendahnya nilai matemarika tersebut diduga disebabkan karena umumnya 

siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Hal 

ini desebabkan karena siswa hanya mendengarkan penjelasan guru, siswa 

kurang aktif mengajukan pertanyaan, bahkan siswa hanya bersedia 

menjawab pertanyaan apabila dipaksa atau disuruh oleh guru, tidak pernah 

mengemukakan pendapat atau gagasan sendiri, dan tidak mencatat apabila 

tidak diminta oleh guru. 

Jika ditelaah mengenai pembelajaran matematika kelas IV di SDN 1 

Kampung Kotaagung Kabupaten Tanggamus dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran matematika menakutkan dan siswa masih beranggapan jika 

pelajaran matematika adalah pelajaran momok (hantu) bagi siswa, dan 

prestasi belajar siswa tergolong rendah. Kurangnya motivasi belajar siswa 

selama mengikuti pembelajaran menyebabkan prestasi siswa rendah. Dalam 

pembelajaran guru tidak mengaitkan mata pelajaran dengan kehidupan 

siswa, maka dari itu diperlukan interaksi mengajar yang baik antara guru 

dengan siswa dalam proses belajar mengajar. Adanya penggunaan model 

pembelajaran kontekstual yang baik diharapkan mampu memberikan hasil 

yang baik pula dalam bentuk prestasi belajar. 
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Agar terjalin komunikasi dan interaksi yang baik antara guru dengan siswa, 

seorang guru harus memperhatikan kesiapan intelektual siswa serta 

pemilihan metode dan pendekatan pembelajaran yang tepat dalam proses 

belajar mengajar. Salah satu cara penyajian materi pelajaran yang 

diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran kontekstual. 

Untuk mewujudkan tujuan pembelajaran sesuai KKM di sekolah tersebut, 

maka diperlukan sebuah pembelajaran kontekstual yang menuntut pendidik 

dapat mengeksplorasi dan mengkombinasi aneka sumber belajar yang ada di 

sekitar peserta didik, baik itu di sekolah atau di rumah. Karena segala 

sesuatu yang ada di sekitar mereka diyakini mampu memberi pengalaman 

langsung, dengan begitu peserta didik dapat melihat dan terlibat langsung di 

dalamnya. 

Sehubunag dengan hal tersebut, maka diperlukan upaya-upaya untuk dicari 

aternatif pembelajaran yang tepat dengan tingkat kemampuan berpikir siswa 

dan strategi yang dapat membantu mengatasi kesulitannya dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar matematika agar kompetensi yang akan dicapai 

dapat berhasil secara optimal. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika di kelas 

tersebut. 
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I.2.  Identitifaksi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas maka identifikasi 

masalah sebagai berikut : 

I.2.1. Prestasi belajar matematika mayoritas masih dibawah KKM (60). 

I.2.2. Pembelajaran matematika yang dilakukan masih bersifat konvensional, 

yakni penyampaian materi dengan ceramah.  

I.2.3. Pembelajaran belum mengaitkan materi matematika dengan kehidupan 

sehari-hari. 

 

I.3.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas,  maka dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut : 

I.3.1. Bagaimanakah peningkatan aktivitas belajar matematika melalui 

pembelajaran kontekstual pada siswa kelas IV SDN 1 Kampung 

Kotaagung Kabupaten Tanggamus  Tahun Pelajaran 2012/2013?  

I.3.2. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar matematika melalui 

pembelajaran kontekstual pada siswa kelas IV SDN 1 Kampung 

Kotaagung Kabupaten Tanggamus  Tahun Pelajaran 2012/2013?  
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I.4.  Tujuan Penelitian 

I.4.1.  Untuk meningkatkan aktivitas belajar matematika melalui 

pembelajaran kontekstual pada siswa kelas IV SDN 1 Kampung 

Kotaagung Kabupaten Tanggamus. 

I.4.2. Untuk meningkatkan hasil belajar matematika melalui pembelajaran 

kontekstual pada siswa kelas IV SDN 1 Kampung Kotaagung 

Kabupaten Tanggamus.  

 

I.5.   Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat :  

I.5.1. Bagi siswa, dapat memberikan suasana baru dalam pembelajaran 

matematika, diharapkan menumbuhkan sikap positif siswa terhadap 

pemecahan masalah, lebih mudah memahami matematika, serta 

meningkatkan semangat atau aktivitas siswa.  

I.5.2. Bagi guru, menambah pengalaman dalam pembelajaran matematika 

menggunakan pendekatan kontekstual.  

I.5.3. Bagi sekolah sebagai bahan masukan atau input untuk dijadikan 

bahan pertimbangan dalam mengambil kebijaksanaan untuk 

mendorong guru dalam menciptakan metode yang tepat untuk 

menentukan keberhasilan pengelolaan pembelajaran di sekolah.  
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I.5.4. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi untuk melakukan penelitian berikutnya. 

 

I.6. Ruang Lingkup  Penelitian 

Untuk  memperjelas  penelitian ini maka ruang lingkung penelitian ini 

adalah : 

I.6.1 Aktivitas belajar yaitu rangkaian kegiatan yang meliputi keaktifan 

siswa dalam mengikuti pelajaran, bertanya hal-hal yang belum jelas, 

mencatat, mendengar, berfikir, membaca, dan segala kegiatan yang 

dilakukan yang dapat menunjang prestasi belajar. 

I.6.2 Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa melalui proses 

pembelajaran yang dapat diwujudkan dengan hasil tes akhir setiap 

siklus. 

I.6.3 Pendekatan kontekstual yaitu proses yang menekankan kepada siswa 

untuk menemukan sendiri materi yang dipelajari dan menerapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 


